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STANDAR PELAYANAN 

Direktorat Pengelolaan Laboratorium Fasilitas Riset 

dan Kawasan Sains dan Teknologi 

Laboratorium Kompatibilitas Elektromagnetik 

 

LAYANAN PENGUJIAN EMC – POWER FREQUENCY MAGNETIC IMMUNITY (KEKEBALAN 
TERHADAP MEDAN MAGNETIK) 

Power Frequency Magnetic Immunity (Kekebalan Terhadap Medan Magnetik) merupakan salah satu uji 
dalam rangkaian pengujian kompatibilitas elektromagnetik (EMC) yang bertujuan untuk memastikan bahwa 
perangkat elektronik tidak terganggu oleh paparan medan magnetik yang berasal dari sumber listrik 
frekuensi daya, seperti jaringan listrik 50 Hz atau 60 Hz. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
tahan suatu perangkat terhadap gangguan medan magnetik yang biasa ditemukan di lingkungan industri 
maupun perkantoran. Uji ini mengacu pada standar internasional seperti IEC 61000-4-8. 

NO KOMPONEN URAIAN 

1 Persyaratan Persyaratan Umum: 

Layanan Pengujian EMC - Power Frequency Magnetic Immunity 
(Kekebalan Terhadap Medan Magnetik) 

1. Sampel harus dalam kondisi baik (dapat beroperasi sesuai dengan 
fungsinya) 

2. Sampel harus dalam bentuk akhir sebagaimana akan dipasarkan, 
termasuk casing dan semua komponen pendukung. 

3. Port dan antarmuka yang tersedia (USB, LAN, HDMI, dll.) harus 
seluruh nya aktif 

4. Kabel daya dan data yang digunakan harus memiliki panjang standar 
yang direkomendasikan oleh produsen dan sesuai dengan 
penggunaan sebenarnya. 

5. Manual pengguna dan spesifikasi teknis harus sudah tersedia 

6. Perangkat harus menggunakan catu daya sesuai spesifikasi 
operasional (tegangan, frekuensi, dan arus yang digunakan dalam 
penggunaan nyata). 

7. Jika menggunakan adaptor, adaptor harus sesuai dengan yang akan 
dipasarkan dan bukan versi prototipe yang berbeda. 

8. Jika perangkat memiliki antarmuka berbasis perangkat lunak, 
aplikasi atau firmware khusus mungkin perlu disediakan untuk 
memastikan perangkat tetap dalam kondisi operasi penuh. 

9. Jika perangkat memerlukan pendinginan khusus (misalnya kipas 
eksternal atau heat sink tambahan), sistem ini harus digunakan 
selama pengujian. 

10. Jika perangkat biasanya digunakan dengan aksesori tertentu 
(misalnya keyboard, mouse, atau modul eksternal), aksesori ini harus 
disertakan. 

 

Persyaratan Sampel Layanan Pengujian EMC - Power Frequency 
Magnetic Immunity (Kekebalan Terhadap Medan Magnetik) 

1. Benda uji berupa peralatan Elektronik / multimedia 
2. Sample diberikan label yang jelas dengan ID ELSA 
3. Ukuran maksimal sampel 1.6 meter x 2.1 meter 
4. Suhu dan kelembaban Chamber saat melakukan pengujian di 

rentang 25.30 C-28.70 C dan 61.8 – 63.9 %. 
5. Metode uji menggunakan SNI IEC 61000-4-8:2013, CISPR 35, IEC 

60601-1-2, CISPR 11. 
6. Jangka waktu pelaksanaan pengujian 10 hari kerja 
7. Kuota per hari 1 transaksi pengajuan layanan 
8. Harga layanan adalah untuk 1 parameter per benda uji 



PELAYANAN PENGUJIAN EMC – POWER FREQUENCY MAGNETIC IMMUNITY (KEKEBALAN 
TERHADAP MEDAN MAGNETIK) 

 

NO KOMPONEN URAIAN 

2 Sistem, Mekanisme, 
dan Prosedur 

 

  



LAYANAN PENGUJIAN EMC - POWER FREQUENCY MAGNETIC IMMUNITY (KEKEBALAN 
TERHADAP MEDAN MAGNETIK) 

 

NO KOMPONEN URAIAN  

  Acuan Prosedur: 

1. Prosedur Layanan Melalui ELSA dan PKS 
     (https://awan.brin.go.id/s/4DQrdYSYA6N2QtQ). 

2. Prosedur Penanganan dan Perlindungan Sampel Uji. 
3. Instruksi Kerja pengoperasian alat Power Frequency Magnetic 

Immunity yang mengacu pada kesesuaian dengan SNI IEC 61000-4-
8:2013, CISPR 35, IEC 60601-1-2, CISPR 11. 

4. Prosedur pengujian Power Frequency Magnetic Immunity. 

5. Prosedur Penerbitan Laporan dan atau Sertifikat. 
(https://awan.brin.go.id/s/4DQrdYSYA6N2QtQ). 

6. Prosedur umpan balik dan penanganan keluhan 
pelanggan  
(https://awan.brin.go.id/s/4DQrdYSYA6N2QtQ). 

Pelayanan melalui sistem online: 

Pelanggan mengakses layanan pengujian melalui aplikasi ELSA dengan 

tautan: elsa.brin.go.id 

 

3 Jangka Waktu 
Pelayanan 

Jangka Waktu Pelaksanaan Pengujian Power Frequency Magnetic 
Immunity (Kekebalan Terhadap Medan Magnetik) 

Laboratorium Uji dan Kalibrasi ditetapkan paling lama 10 Hari Kerja (HK) 
terhitung sejak pelanggan melakukan pembayaran, dan dilaksanakan 
sesuai jadwal yang telah disepakati antara pelanggan dan laboratorium, 
dengan rincian sebagai berikut : 

No Aktivitas/Kegiatan Waktu (HK) 

1 Preparasi dan pengujian 5 

2 Pengolahan data uji, draft sertifikat 2 

3 Pembuatan dan pengesahan sertifikat 3 

Total waktu pelayanan 10 
 

 

4 Biaya/Tarif Biaya dan Tarif Pelayanan mengacu kepada Peraturan Menteri Keuangan 
Republik Indonesia Nomor 129/PMK.02/2022 tentang perubahan atas 
peraturan Menteri Keuangan Nomor 210/PMK.02/2021 Tentang Jenis dan 
Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Kebutuhan Mendesak 
yang Berlaku pada Badan Riset dan Inovasi Nasional: 

 
JASA PENGUJIAN 

 
Pengujian EMC – Power Frequency Magnetic Immunity (Kekebalan 
Terhadap Medan Magnetik) 

 
Rp 2.500.000 per Sampel 
 

 

 5 Produk Pelayanan Laporan hasil uji (LHU)  

6 Penanganan 
Pengaduan, Saran, 
dan Masukan 

Pengaduan dapat dilakukan melalui sarana pengaduan berikut : 

1. Melalui website ELSA menu pengaduan :  
https://elsa.brin.go.id/pengaduan 

2. Email ELSA: layanan_sains@brin.go.id 
3. Instagram: @ppid_brin dan Portal PPID: ppid.brin.go.id 
4. SP4N Lapor: https://ppid.brin.go.id/pengelolaan-pengaduan  dan 

www.lapor.go.id 
5. Tatap muka di ruang PPID Pusat yang berada di Kantor Pusat  pada 

hari dan jam kerja 
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STANDAR PELAYANAN 

Direktorat Pengelolaan Laboratorium Fasilitas Riset 

dan Kawasan Sains dan Teknologi 

Laboratorium Kompatibilitas Elektromagnetik 

 

LAYANAN PENGUJIAN EMC - POWER FREQUENCY MAGNETIC IMMUNITY (KEKEBALAN 
TERHADAP MEDAN MAGNETIK) 

Power Frequency Magnetic Immunity (Kekebalan Terhadap Medan Magnetik) merupakan salah satu uji 
dalam rangkaian pengujian kompatibilitas elektromagnetik (EMC) yang bertujuan untuk memastikan bahwa 
perangkat elektronik tidak terganggu oleh paparan medan magnetik yang berasal dari sumber listrik 
frekuensi daya, seperti jaringan listrik 50 Hz atau 60 Hz. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
tahan suatu perangkat terhadap gangguan medan magnetik yang biasa ditemukan di lingkungan industri 
maupun perkantoran. Uji ini mengacu pada standar internasional seperti IEC 61000-4-8. 

NO KOMPONEN URAIAN 

1 Dasar Hukum 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5038); 

2. Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2014 Tentang 
Standarisasi dan Penilaian Kesesuaian (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 216, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5584); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 215, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5357); 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 2000 
Tentang Standarisasi Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2000 Nomor 199, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4020); 

5. Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2021 tentang Badan Riset dan 
Inovasi Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 
Nomor 192); 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pedoman 
Standar Pelayanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 615); 

7. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
129/PMK.02/2022 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 210/PMK.02/2021 Tentang Jenis Dan Tarif Atas 
Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Kebutuhan Mendesak Yang 
Berlaku Pada Badan Riset Dan Inovasi Nasional. (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 820); 

8. Peraturan Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor1 Tahun 2021 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Riset dan Inovasi Nasional 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 977). 

2 Sarana dan Prasarana, 
dan/atau Fasilitas 

Sarana/Prasarana Layanan : 

1. Ruang Layanan, Sarana Ibadah, Toilet. 
2. Telepon, Komputer, Printer, ATK, Jaringan Internet/Wifi. 
3. Sarana Pengujian: Power Quality Plug-In, Combination Wave Module, 

Power Frequency generator module, magnetic coil. 

3 Kompetensi Pelaksana Petugas teknis : 

1. Memiliki sertifikat pelatihan EMC 
2. Memiliki sertifikat pelatihan standar SNI ISO/IEC 17025:2017 



 

LAYANAN PENGUJIAN EMC - POWER FREQUENCY MAGNETIC IMMUNITY (KEKEBALAN 
TERHADAP MEDAN MAGNETIK) 

NO KOMPONEN URAIAN 

4 Pengawasan Internal 1. Pengawasan Sistem Manajemen Mutu Laboratorium: 

a. Audit Internal 
b. Kaji Ulang Manajemen 

2. Pengawasan Mutu dan Administrasi dilakukan oleh PIC Mutu 
laboratorium. 

3. Pengawasan Inspektorat. 

5 Jumlah Pelaksana Pelaksana Pelayanan terdiri dari : 

No Jabatan Jumlah (orang) 

1 Ketua Tim 1 

2 Manajer 3 

3 Penyelia  2 

4 Pelaksana  4 

5 Petugas Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3)  

1 

Jumlah Pelaksana Pelayanan 11 
 

6 Jaminan Pelayanan Menjamin terhadap keluaran hasil uji yang diberikan serta menjamin 
kerahasiaan terhadap barang dan data pelanggan yang diatur dalam 
Prosedur Penanganan dan perlindungan sampel uji sesuai dengan 
Pedoman Mutu dan Kebijakan Mutu. 

7 Jaminan Keamanan 
dan Keselamatan 
Pelayanan 

Direktorat Pengelolaan Laboratorium Fasilitas Riset dan Kawasan Sains 
dan Teknologi (DPLFRKST) BRIN menjamin Keamanan dan Keselamatan 
Pelayanan terhadap pelanggan dan barang milik pelanggan. 

Seluruh pelaksana pelayanan telah menandatangani pakta integritas. 

8 Evaluasi Kinerja 
Pelaksana 

Evaluasi Kinerja Pelaksana dilakukan melalui : 

1. Hasil Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). 
2. Evaluasi kinerja personil pelaksana layanan (SKP). 
3. Kaji Ulang Manajemen. 

 

Jakarta, 1 November 2025 

Direktur Pengelolaan Laboratorium, 

Fasilitas Riset, dan Kawasan Sains dan Teknologi 

Badan Riset dan Inovasi Nasional 

 

 

 

  Chichi Shintia Laksani, S.E, M.E 
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